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Bahasa Arsitektur dan Citra

Mangunwijaya (1988)

Berarsitektur artinya berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan garis dan
bidang, dengan bahan material dan suasana tempat. Sudah sewajarnya kita
berarsitektur secara budayawan, dengan nurani dan tanggung jawab penggunaan
bahasa arsitektural yang baik.

‘Citra’ , hal-hal yang terpancar atau muncul dari ‘jiwa’ di dalamnya,berupa kesan
tertentu. (mencakup keadaan indahan, kewajaran, kejujuran, keluwesan, tata nilai,
pesan dan kesan dan ekspresi yang ingin diungkapkan). Citra dapat kesan dan
persepsi yang kita tangkap, baik indrawi, psikologis maupun rasa terhadap suatu
karya arsitektur.

‘Guna’ : manfaat untuk dapat menampung kegiatan manusia atau wadah bagi hal
tertentu secara optimal, mencakup juga pelayanan yang diberikan oleh karya
arsitektur tersebut. (termasuk faktor kekuatan, dukungan utilitas, kemudahan
penggunaan, dan efektif menampung susuatu serta sebagai sistem yang saling
menunjang). Sehingga manusia memperoleh manfaat optimal bagi kegiatan dan
kehidupannya.




Arsitektur Toraja
Sulawesi Selatan



Filosofi dan Kosmologi
Toraja

* Aluk Todolo : matahari tenggelam tempat
bersemayam arwah leluhur (arah
kematian & masa lampau). Arah matahari
terbit sebagai arah kelahiran (masa
datang, ada perubahan dari gelap jadi
terangg).

* Arah matahari terbit tempat bersemayam
tiga Dewa (Deata) yang berkaiatan dengan
kehidupan dan pemeli%\araan bumi.

* Dari segi tata-letak : menyatukan manusia
dengan manusia, manusia dengan
arsitektur dan alam j(jagad raya), pada
tata-letak kampung / desa adat Toraja.

* Tata letak kampung adat, jika ditarik garis
melebar sejajar dengan deretan
tongkonan, lumbung dan halaman
diantaranya, terbentuk garis sumbu arah
matahari terbit-tenggelam atau arah timur
barat. Bila ditarik garis tegak lurus dari
sumbu timur-barat maka akan terbentuk
sumbu yang melintang utara-selatan.

Sumber : Indonesian Heritage, 1998



Filosofi dan Kosmologi

e Darisegi tata-letak : menyatukan manusia dengan manusia,
manusia dengan arsitektur alam juga jagad raya, pada tata-letak
kompleks kampung atau desa adat Toraja.

e Tata letak kampung adat, jika ditarik garis melebar sejajar dengan
deretan tongkonan, lumbung dan halaman diantaranya, terbentuk
garis sumbu arah matahari terbit-tenggelam atau arah timur barat.
Bila ditarik garis tegak lurus dari sumbu timur-barat maka akan
terbentuk sumbu yang melintang utara-selatan.




Desa Adat.

* Desa adat dikelilingi persawahan dan ladang. 4
unsur dalam desa adat : Deretan Tongkonan,
deretan lumbung atau alang, halaman, dan
kuburan (berupa lobang-lobang dipahat ditebing
batu karang, berada dibelakang dari deretan
tongkonan). Kuburan merupakan elemen penting
dalam kehidupan masyarakat Toraja.

* Tongkonan atau rumah (banua) untuk tempat
tinggal dan Alang : IumbunF (berbentuk mirip
Tongkonan tetapi lebih kecil, ada ruang di atas
untuk menyimpan padi).

* Rumabh tetua berada diujung arah matahari
tenggelam atau barat, dan berturut-turut ke arah
matahari terbit yang lebih baru dan sebelumnya.

e Tata-letak desa adat Toraja berjejer berhadapan
membentuk halaman pemersatu ditengah, naluri
kelompok masyarakat menjadi tempat
berkumpul, melangsungkan upacara, bekerja,
bermain dan aktifitas sosial lainya.

e Terkait dengan Aluk Todolo, halaman ini menjadi
tempat melangsungkan berbagai kegiatan ritual
terutama dalam upacara kematian atau
pemakaman jenasah.

Sumber : Waterson, 1997 ; 2012/12/27



Bangunan Adat

e Tongkonan (hunian) atau Banua dan Alang (lumbung)

* Secara detail arsitektur tongkonan dan alang punya
beberapa tipe/jenis, meskipun secara keseluruhan
bentuknya sama tetapi ada per-bedaan dalam besaran

(ukuran), tata ruang (denah), bentuk, bahan, kontruksi
dekorasi dan lain-lain aspek arsitektural.
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Tongkonan

* Tongkonan berupa rumah panggung.
KoIonﬁnya bervariasi tinggi
rendahnya.

* Tongkonan terbagi menjadi tiga
sebagai manifestasi dari kosmologi
adanya dunia atas, dunia tengah dan
dunia bawah (personifikasi rumah :
kepala, badan dan kaki).

* Diantara tiang kolong, yaitu di tengah
agak ke belakang ada : a’riri (ton%gak)
posi (pusat) dihias dan diukir berbeda
dengan lainya. A’riri posi, dalam adat
Toraja lambang dari menyatunya
manusia dengan bumi. Berukuran 22
X 22 Cm, bagian atas sedikit mengecil
sekitar 20 X 20 Cm.

Sumber : Kis- Jovak, 1988 dalam Syafwandi (1993) ;
Syafwandi, 1993 dan Indonesia Heritage, 1998



Asal dan Simbol Bentuk Tongkonan

Analogi Tanduk kerbau

Analogi perahu bersandar
Sumber : Syafwandi, 1993




Tongkonan

Bagian yangmenonjol adalah atap ujung
depan dan belakang menjorok : Longa.

Perbandingan antara panjang Longa dan
badan tongkonan lebih kurang 1 : 1,4 (misal
: panjang tongkonan 10 M, panjang longa
sekitar 7 M dan panjang atap menjadi 24
M).

Sebagian besar punggung atau nok
Tongkonan berbentuk hiperbolik. Secara
kontruksi bentuk ini menerima gaya tarik
yang sesuai dengan kekuatan bahan
bangunan yaitu dari kayu dan bambu.

Longa di-sangga oleh tiang tinggi disebut
tulak somba, biasanya dipasang tanduk
kerbau yang dikorbankan pada saat upacara
kematian.

Dari segi kontruksi atap tongkonan yang
hiperbolik punggung/nok, sebetulnya tidak
memerlukan penyangga.
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Alang (Lumbung)

Bentuk arsitektural Alang tidak berbeda
dengan Tongkonan namun lebih Kecil.
Berderet berahadap dengan Tongkonan.
Bagian bawah digunakan sebagai tempat
duduk-duduk (semacam gazebo) dan
bagian atas untuk menyimpan padi.

Padi dimasukan melalui pintu kecil di




Sebagai Pembanding :

Arsitektur Mamasa,
Sulawesi Barat

Masyarakat Mamasa memiliki banyak kemiripan

dengan masyarakat Toraja (Bahasa dan arsitektur). WS- < % 1 @ wi
Tinggal di Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat : |

terletak di dataran tinggi.

Rumah adat Mamasa panggungnya lebih pendek

dan bentuknya gemuk.

Tidak ada aturan dalam menata rumah dan

kampung seperti halnya Toraja.
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Arsitektur Bali




Gambaran Umum dan Sejarah

Masyarakat Bali mendiami Pulau Bali. Secara umum
masyarakat Bali berkembang dalam kehidupan religius yang
mengacu pada agama Hindu (Hindu Bali).

Sejarah panjang Bali menunjukkan adanya 3 kelompok
masyarakat Bali yaitu :

— Bali Mula, orang Bali yang mula-mula tinggal di pulau Bali
sebelum kedatangan orang-orang Gujarat yang membawa
agama Hindu

— Bali Age, masyarakat Bali nenek moyangnya berasal dari
pendatang Gujarat ( abad 3 —7 M), pembawa agama Hindu
paling tua

— Bali Arya, masyarakat Bali yang berasal dari keturunan
pendatang dari orang-orang Majapahit yang tersingkir.

Bali Age dan Bali Arya membentuk kebudayaan Bali yang
khas, dan dapat bertahan hingga saat ini.

Masih dapat ditemukana danya kam ung-kampurag
tradisional dari masyarakat Bali Age 81“ Tenganan dan
Bugbug)

Kehidupan msyarakat Bali tidak pernah lepas dari rangkaian
acara ritual Kang padat. Semua kehidupannya dari segala sisi
selalu dikaitkan dengan religius keagamaan Hindu yang kuat,
juga hunian dan lingkungan binaannya, sehingga arsitektur
tradisional Bali membentuk suatu pola dan bentukan yang
sangat khas dengan nuansa religius.




Konsep Arsitektur

7 Konsep :

Nawa Sanga atau Sanga Mandala.
Hirarki Ruang Tri Hita Karana.

Kosmologi Keseimbangan Manik
ring Cucupu.

Skala dan Proporsi Manusia,
Konsep Ruang Terbuka.
Kejelasan Struktur.
Kejujuran Material.
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Figure 5. Baltaese basic architectural design concepts




Konsep Arsitektur

Nawa Sanga atau Sanga Mandala, Dalam ajaran Hindu Bali terdapat
Eetegtluar)\ mata angin sakti yang disebut Nawa Sanga (berarti Dewa
embilan).

Hirarki Ruang Tri Hita Karana, manusia sebagai bhuana alit _
hendaknya menyelaraskan dirinya dengan alam semesta sebagai
bhuana agung. Konsep hirarki ruang Tri Hita Karana diwujudkan
melalui konsep arsitektur yang disebut Tri Loka (Bhur Loka : alam
buta, Bwah Loka : alam manusia, Swah Loka :alam dewa) dan Tri
ﬁ\ng%a )()letama Angga : kaki ,Madya Angga : badan, Utama Angga :
epala)).
Kosmologi Keseimbangan Manik ring Cucupu, Masyarakat Bali
sangat menghargai alamnya,.

Skala dan Proporsi Manusia,

Konsep Ruang Terbuka, rumah Bali bukan berbentuk bangunan
Kang berada di bawah satu atap, tetapi bangunan merupakan

umpulan unut-unit yan§ susunannya diatur menurut konsep
tertentu, pada sebidang lahan berbentuk persegi yang dibatasi oleh
dinding bata disebut tembok penyengker.

Kejelasan Struktur, konsep struktur bangunan Bali ditekankan pada
penggunaan elemen-elemen alami.

Kejujuran Material, Tiap material atau bahan baniunan pada
bangunan tradisional Bali selalu terekspos men%e spresikan
tekstur, pola dan warna materialnya yan%(khas. ‘idak ada bagian
bangunan yang dicat, hanya balok-balok kayu saja yang dipoles.



Filosofi dan Kosmologi

* Bhuana Alit, rumah adalah Bhuana Alit atau
mikrokosmos. Merupakan suatu wilayah
dalam memposisiskan diri dalam Bhuana
Ageng (makrokosmos). Simbol Bhuana Alit
melambangkan wilayah dunia manusia
dengan proses kehidupannya (lahir, hidup
dan mati).

* Konsep Bhuana Agung (makrokosmos)
berupa Triloka atau Trihitakarana yaitu
terdiri : Bhur Loka (dunia buta), Bwah Loka
(dunia manusia) dan Swah Loka (dunia
dewa).

* Nawa sanga dan Sanga mandala, bentuk
atau pola yang merupakan pertemuan kedua
sumbu orientasi utama yaitu utara-selatan
dan timur-barat. Bangunan diatur
berdasarkan sifatnya, dalam sembilan zona
nilai Utama, Madya dan Nista.

Sumber : Budihardjo (1993)




Nawa Sanga
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Figure 15, NAWA SANGA and TRI HITA KIRANA/TR! ANGGA dictate
the plan of a Balinese house,




Adat Adat

Konsep Perepatan Agung, dapat berkembang jadi
simbol swastika

*  Perempatan Agung meletakkan Pusat di
pertemuan arah horisontal dan vertikal

*  Pusat perempatan menjadi pusat desa ada di
tengah.

* Ada berbagai fariasi pusat desa. Area ini terdiri
terdapat : Banjar (Balai warga), Peken (pasar), Pura
Desa, ruang terbuka, dan di desa tertentu ada Puri
(rumah Kasta Satria atau Brahmana)
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Tata Desa
Unsur tata desa :

Pusat Desa

Pura Desa (ada 3 : Pura
Kehidupan, Pura Desa,
Pura Kematian)

Kuburan

Pada Pusat Desa Terdapat :

Pura

Puri

Ruang terbuka, terdapat
pohon beringin.
Banjar / Wantilan

Peken

Sumber : Budihardjo (1993)

Figure 9. A typical Balinese wvi
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Sumber : Davison (2003) ; Budihardjo (1993)
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Rumah, Menurut Kastanya, istilah hunian / rumah:

Geria, rumah tempat tinggal untuk Kasta Brahmana yang umumnya
menempati ruang utama dari tata ruang suatu pola lingkungan.

Puri, rumah tempat tinggal untuk Kasta Ksatria yang memegang
pemerintahan dan umumnya menempati zoning “Kaja Angin” di sudut
penempatan angung dipusat massa.

Jero, rumah tempat tinggal untuk Kasta Ksatria yang tidak memegang
pemerintahan secara langsung.

Umah, rumah tempat tinggal untuk Kasta Weisa atau mereka yang
bukan Kasta Brahmana atau Ksatria. Masyarakat dari kasta ini berjumlah
sekitar 80% dari penduduk Bali, maka masyarakat Bali lebih mengenal
istilah Umah daripada Geria, Puri ataupun Jero.

Kubu, rumah tempat tinggal di luar pusat pemukiman, di ladang, di
perkebunan atau tempat-tempat kehidupan lainnya. Lokasi kubu
tersebar tanpa dipolakan sebagai suatu lingkungan pemukiman.
Penghuninya adalah petani atau nelayan dengan kehidupan yang
sederhana.



Hunian / Rumah

Penyengker, (dari kata sengker = kurung,
Tanda untuk mengumpulkan beberapa
unsur menjadi satu kelompok yang
membentuk satu unit hunian dan batas
kepemilikan dari sebidang tanah.

Natah atau pekarangan, pusat/tengah
hunian sebagai orientasi. Natah terbagi
tiga : Palu, Bale dan Marajan.

Nawa Sanga, orientasi Nista-Madya-
Utama,.

Bale sebagai Gugus Massa, Bale dalam
bangunan tradisional Bali adalah identik
dengan ranjang yang menyatu dengan
struktur rangka bangunan yang
disetarakan dengan Bilik, bale berfungsi
serbaguna, pada malam hari sebagai
tempat tidur/kamar tidur dan pada siang
hari sebagai tempat melakukan kegiatan
rumah tangga lainnya seperti menerima
tamu, bekerja, upacara, memasak,
makan menyimpan dan sebagainya.

n moono op
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Bagian-bagian pada rumah tradisional Bali

Penyengker, batas ruah berupa dinding pembatas,

Natah %Pekaran an), berada di tengah sebagai ruang serbaguna dan pusat orientasi. Di
Natah terdapat bangunan tempat Sesaji atau sanggah natah atau pengijen natah,
diletakan di bagian barat laut. Di Bali Selatan pekarangan disebut penunggu karang.

Pamerajan, tempat peribadatan,
Oma meten (Bale tiang sanga), tempat tidur anak perempuan.

Bale dauh tempat pertemuan keluarga dan ruang tidur bujang, letaknya dekat pintu
masuk untuk penjagaan keamanan rumah.

Bale daja, ruang tidur orang tua atau anak gadisnya

Bale dangin, ruang tidur untuk orang tua atau tetua keluarga letaknya dekat tempat
sembahyang keluarga Fpamerajan?

Bale delod tempat persiapan upacara adat yang berhubungan dengan kehidupan
keduniaan seperti upacara potong gigi dan pernikahan.

Jineng atau kelumpu, sebagai lumbung,
Pawongan : Bangunan kegiatan sehari-hari dan dilengkapi dengan Paon (dapur)

Pamesuan atau angkul-angkul, pintu masuk dari luar ke dalam, dibagian dalam nya
terdapat aling-aling (dinding penghalang).
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Sumber : Davison (2003) ; Budihardjo (1993)

infthe compound after the family
and for this reason it has to be be

Kori / Angkul-angkul

exampie, 1§ the most important

kaja end of the compound.

Bale Dangin

1 Temporary family shrine
2 Meten

3 Paon

4 Entrance and aling-aling wall
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Ukuran
Antropometrik

Sumber : Davison, Julian (2003) Introduction
to Balinese Architecture, Periplus, Singapore

ANTHROPOCENTRIC
MEASUREMENTS

The Balinese compound is laid
out according to the owner’s
physical proportions. The basic
unit is a combination of the
distance between the tip of the
middle finger of each hand when
the arms are stretched out
horizontally on either side of the
body (depa), plus the distance
from the elbow to the tip of the
middle finger (hasta), plus the
width of the fist with thumb
extended (muszi). These dimen-
sions are recorded on a length of
bamboo which serves as a yard-
stick for laying out the complex.

(1] Depa

(2] Depa media
© Hasta

O Musti

© Sedemak

(6 ) Tampak
0 Lengkat

E

o

o

0

——

(2]

I~

-
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(3]

Avrdan depm e

LRmdek hss



Bangunan Suci

Pura

Sanggah, fungsinya sebagai tempat pemujaan bagi nenek moyangnya.
Letaknya di halaman belakang rumah dengan arah kaja — Timur. Bagi kaum
bangsawan bagian ini disebut pemerajaan..

Pura, bangunan pemujaan yang berfungsi sebagai tempat persinggahan
sementara dewa-dewa. Bagi masyarakat Bali, yang penting bukan puranya
sebagai bangunan tetapi tanah tempat pura itu didirikan merupakan tanah
suci.

Pura terbesar dikenal dengan Sad Khayangan (Pura Besakih, Pura
Lempuyang Luhur, Pura Andakasa).

Pura di Bali bersifat terbuka dengan
pelataran yang hanya dikelilingi
dinding rendah.

Ada 2 — 3 Pelataran secara hirarkis,
yangdihubungkan oleh gapura (kori)

As/ axis ditarik garis dari sisi yang s
paling dekat gunung dan sisi yang by il

sata di pulau itu, gabor, mendet, baris pendet.

paling dekat laut.  diprplran S P (o

FRycsgRan, B. Jaba tengoh (halaman tengah): drama ta
1 pada wakru dan wong Ramayana.

(hataman

inya dipentaskan C. Jaba (halaman depan): legong, kebyar. bor
halaman tengah dan prembon.



Ragam Gerbang Pura

Kori Agung Candi Bentar
Sumber : Davison, (2003) Sumber : Davison, (2003) e

Komparasi :
Candi Bentar di Kraton
Kasepuhan Cirebon pada
saat dibangun oleh
Sunan Gunung Jati tahun
1529. Disebut bergaya
Majapahit.



Meru di Pura Taman Ayun Gianyar.
Meru di Pura danau Bedugul.
Gerbang Pura Sang Hyang Batu, Renon, Denpasar.
Balai Kul-kul
Balai Kul-Kul di Pura Taman Ayun




Rumah Bali Age

Masyarakat Bali Age adalah penghuni Pulau Bali yang lebih dahulu dibanding Bali Arya.
Religiusitas adalah Agama Hindu namun ada beberapa perbedaan dengan Masyarakat Bali pada

umumnya.

Masyarakat Bali Age tinggal di pegunungan di sekitar Gunung Batur. Karenanya rumahnya lebih
tertutup dan tidak terbuka seperti Bali Pada Umumnya (Bali Arya). Orientasi kosmologisnya

cenderung Kaja — Kelod.

KELOD

Traditional layowt of
a Bali A\ compound,
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end und indecsdual
Ahowses fumah)
arranged in parallel
roges on either side of
the uphill-dosnkill

AR

Pola Kampung Bali Age
Sumber : Davison, Julian (2003)
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Contoh Hasil Penelusuran Arsitektur vernakular Nusantara

DATA

NUSANTARA ARCHITECTURE
ELEMENT FLOOR PLAN
A
COLOUMN
This 4 column symbolizes a whole small U
family that surrounds the center of the
house "the heart"
RONGU UMA
ROOF —L—
L LEI BUNGAN
The roof has a high peak and the roof = e 6
ymbolize a strong ion with spirits
or Marapu.
15T FLOOR
" LE! BUNGAN (UNDER THE HOUSE), A SHELTER
SUMBANESE UMA MBATANGU “PEAKED HOUSE FORLIVESTOCKAND SUNBATHING.
FOREST 2N0 FLOOR

SUMBA , LESSER SUNDA ISLANDS , EAST NUSA TENGGARA

Sumbanese house is characterized with its high-pitched central peak in its roof and strong connection
with the spirits or marapu.
Sumba Island contains several cultural and linguistic groups, however all share a common architectural

RONGU UMA (SECOND LEVEL), AS APLACE TO
There is a close relationship between the LIVE EVERYDAY.

forest and the Sumba Traditional House.
The place where Marapu (ancestral spirit) 3R2 FLOOR (ROOF)

is strong in Sumb society. Their indigenous religion focused on the Marapu. lives in trees, rocks and flowers so that the UMA DALUKU (TOWER)
Marapu includes spirits of the dead, of sacred places, of heirloom objects and the instruments used to forest becomes a tectonic element (beams, + THE TOP (HINDI MARAPU) IS WHERE THE
communicate with the spirit world. This concept affects the architectural space within the Sumbanese columns, walls, roof) SAVINGS ARE CONSIDERED SACRED
house and the Sumbanese village. HEIRLOOMS
« THE BOTTOM PART TO STORE GRAIN AND
GRAVE STONE FOODSTUFFS
Grave stones are always made big and —— I e I
MARAPU majestic, apart from being a form of respect . = -
for ancestors as well as a reflection of —
greatness and the nobility of the owner.
STRUCTURE

MARAPU
SYSTEM STRUCTURE FRAME MADE WITH
BAMBOO. THIS STRUCTURAL SYSTEM STARTS

FROM 4 MAIN COLUMNS THAT SUPPORT THE
ROOF OF THE STRUCTURE (BRACING).

THE OTHER COLUMN SUPPORTS THE OPEN
ROOF. THE COLUMN IS MADE OF SOLID WOOD /
DOLKEN WHICH ALSO FUNCTIONS AS A
FOUNDATION.

BUFFALO HORN

the owner of the house has slaughtered
livestock as a marker of social status in the
community.

Sumber : BINUS AD 4 2020,




BATAK KARO ARCHITECTURE

FLOOR PLAN BUILDING TYPES

1. APLACE FOR THE TRAD(TIONAL HOUSE LEADER o

2. APLACE FOR A CHILD FROM JABU BENANA KAYU L 3
3. APLACE FOR SENBUYAK JASL BENANA KAYL £
[HEARDS AND SUBMITS NEWS)

4. APLACE FOR KAUMBUBU (PARTY GIVING WOMEN -
TO DAD'S GENERATION) 3 s
5. THE PLACE FOR THE NEW CHILD FROM UJUNG
Kavu

7, APLAGE FOR A TEACHER {SHAMAN) OR A
TREATMENT HEALER

8. A PLACE FOR PUANG KAUMBUBU FROM JABU
BENANA KAYU

8. PINTU KENJULU (EAST DOOR)} SIANJUNG-ANJUNG HOUSE MECU HOUSE

10 PINTU KEAAHE (WEST COOR| 15 AFOUR- OR MORE-FACED HOUSE, WHICH AHOUSE WITH A SIMPLE SHAPE. THE
11. PINTUN PERIK (WINDOW) - & Jsb A Teaeeg 7. abus Bieans Gern CAN ALSO CONSIST OF ONE OR TWO LEVELS  MECU HOUSE HAS TWO FACES AND A PAR
12 PAPAN TONGGAL (SERVANT SEATS STTING) AND 15 GIVEN A HORN. OF HORNS.

13 BATARUANG (PEOPLE SEAT}

14. DALIKEN (TUNGKU)

15 ANAK LAU; LASAH (WHERE TO WALK: HUBEISH BIN}
16, TURE JULU (EAST TERRACE)

17. TURE JAHE [WEST TERRACE)

18. REDAN (STAIRS)

"
6. THE PLACE FOR SEMBUYAK DARI LIING KAYL / N
b

BASED ON THE WALL

¥ e st Npaper: Bebe o labw

BUILDING UNIQUENESS

—_——
M’ OCCUPIED 810 FAMILIES e

-
ZAN ROOF SHAPE AHOUSE mcv?x.i"g"nsais MADE OF S 18 Ao
e L A JOINT HOUSE 16 A MOUSE WHOSE
SIWALUH JABU HOUSE OVERLAPPING BLOCKS. PILLARS ARE MADE TO STAND AND ARE

THIS TRADITIONAL HOUSE IS IN THE FORM OF A STAGE (2 METERS) WITH SLOPING WALLS AND A ROOF OF PALM T o Ao e

FIBER. THE LOCATION EXTENDS 10-20 M FROM EAST TO WEST WITH DOORS ON BOTH CARDINAL DIRECTIONS.
THE POSITION OF THE KARO TRADITIONAL HOUSE BURLDING USUALLY FOLLOWS THE FLOW OF THE RIVER
ARCUND THE VILLAGE. THE KARO TRADITIONAL HOUSE IS IN THE FORM OF A STAGE WITH SLOPING WALLS AND A
ROOF OF PALM FIBER. THE FRONT OF THE ROOF 15 FORMED FROM A COMBINATION OF TRIANGLES AND
TRAPEZOIDS, WHILE ON THE SIDE OF THE ROOF IS FORMED FROM TWO TRAPEZOIDS ARRANGED OFPOSITE
EACH OTHER WITH DIFFERENT SIZES, THE ROOF 1S WOVEN WITH BLACK PALM FIBER AND CHAINED TO A
FRAMEWORK OF WOVEN BAMEOO,

CONSTRUCTION DOES NOT
AEQUIRE ANY CONNECTION

(PALM TREE FIBERS) o l
18 Twre him
=]

ORNAMENTS ot

BUILDING STRUCTURE BUILDING STRUCTURE CONCEPT

THIS TRADITIONAL BUILDING HAS 3 LEVELS ACCORDING TO ITS TRADITION,

1.UNDERWORLD (DUNIA BAWAH)

THE UNDERWORLD IS THE BASE OF THE HOUSE WHICH IS FILLED WITH SUPPORT POSTS, PEOPLE
CONSIDER THIS UNDERWORLD AS A SYMBOL OF UGLINESS AND EVIL, THAT'S WHY THEY USED TO KEEP
PETS (LIVESTOCK) HERE.

1!

16 FIECES OF LWPAX

2. MIDDLE WORLD (DUNIA TENGAH)
THIS PLACE SYMBOLIZES WORLDLY NATURE, THAT'S WHY THE ROOM OF THE HOUSE IS ALSO CALLED
THE MIDDLE WORLD BECAUSE THE OCCUPANTS DO WORLDLY ACTIVITIES THERE.

4

3 PILLARS STRUCTURE

3.UPPER WORLD (DUNIA ATAS)
THE WOALD ABOVE SYMBOLIZES GODONESS. THE UPPER WOALD IN THE TRADITIONAL HOUSE OF THE
KARO PEOPLE IS THE ROOF. THERE IS MADE AS A PLACE TO CONNECT WITH GOD ACCORDING TO THEIR
BELIEFS
o Cowacton == ~ 5.
umrax Cc 3 Q
RATUKALY u
L
T TARI PISO SUmT USS NIPES KARO
U
R
E e

G COMSTIRETION I The VoL OF
T FLOCR F O 1000 STORAGE

| . I o
ARSIK NURILNG MAS BABI PANGGANG KARO KARO TRADITIONAL CLOTHING
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PRECEDENT STUDY

NUSANTARA ARCHITECTURE

e rT———

- = 3 S
SUMBANESE UMA MBATANGU “PEAKED HOUSE

SUMBA , LESSER SUNDA ISLANDS , EAST NUSA TENGGARA
Sumbanese house is characterized with its high-pitched central peak in its roof and strong connection

with the spirits or marapu.

Sumba Island contains several cultural and linguistic groups, however all share a common architectural
heritage. Animism is strong in Sumbanese society. Their indigencus religion focused on the Marapu.
Marapu includes spirits of the dead, of sacred places, of heirloom objects and the instruments used to
communicate with the spirit world.This concept affects the architectural space within the Sumbanese

house and the Sumbanese village.

MARAPU

STRUCTURE

SYSTEM STRUCTURE FRAME MADE WITH
BAMBOO. THIS STRUCTURAL SYSTEM STARTS
FROM 4 MAIN COLUMNS THAT SUPPORT THE
ROOF OF THE STRUCTURE (BRACING).

THE OTHER COLUMN SUPPORTS THE OPEN
ROOF. THE COLUMN IS MADE OF SOLID WOOD /
DOLKEN WHICH ALSO FUNCTIONS AS A
FOUNDATION.

COLOUMN

This 4 column symbolizes a whole small
family that surrounds the center of the
house "the heart"

ROOF

The roof has a high peak and the roof
symbolize a strong connection with spirits
or Marapu.

FOREST

There is a close relationship between the
forest and the Sumba Traditional House.
The place where Marapu (ancestral spirit)
lives in trees, rocks and flowers so that the
forest becomes a tectonic element (beams,
columns, walls, roof)

GRAVE STONE

Grave stones are always made big and
majestic, apart from being a form of respect
for ancestors as well as a reflection of
greatness and the nobility of the owner.

BUFFALO HORN

the owner of the house has slaughtered
livestock as a marker of social status in the
community.

FLOOR PLAN

UMA DALUKU

RONGU UMA

I

Ej——] | oo

15T FLOOR
LEI BUNGAN (UNDER THE HOUSE), A SHELTER
FOR LIVESTOCK AND SUNBATHING.

2%° FLOOR
RONGU UMA (SECOND LEVEL), AS APLACE TO
LIVE EVERYDAY.

3R FLOOR (ROOF)

UMA DALUKU (TOWER)

» THE TOP (HINDI MARAPU) IS WHERE THE
SAVINGS ARE CONSIDERED  SACRED
HEIRLOOMS

* THE BOTTOM PART TO STORE GRAIN AND
FOODSTUFFS

Sumber : BINUS AD 4 2020,

MARAPU




